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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian,arti dan sumber dana

2.1.1 Pengertian dan arti kebutuhan dana

Dalam membahas financing suatu perusahaan maka diperlukan alat untuk mekalukan aktivitas pembelanjaan tersebut seperti halnya tubuh manusia yang memerlukan darah didalam tubuhnya untuk mengalir dalam setiap detiknya. Demikian pula dengan Perusahaan untuk menjalankan usahanya maka diperlukan adanya dana untuk membelanjakan tersebut, kegiatan ini dapat mengoperasikan usahanya dimana pada suatu periode akan menghasilkan keuntungan yang juga merupakan dana, maka dana inilah yang dapat diakumulasikan menjadi modal yang akan meningkatkan pertumbuhan perusahaan. 
Dana dikelola oleh manajer keuangan demikian halnya manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar keuangan atau financial market. Dana yang diperoleh kemudian diinvestasikan pada berbagai aktivitas perusahaan, untuk mendanai kegiatan parusahaan. Kemudian dari kegiatan menanam dana tersebut perusahaan  memperoleh hasil yang lebih besar dari pada pengorbanannya. Dengan kata lainperusahaan memperoleh laba. Laba yang diperoleh tersebut kemudian diputuskan untuk dikembalikan ke pemilik dana.

Dalam buku dasar-dasar manajemen keuangan edisi 2 terdapat:

“Banyak keputusan yang harus diambil oleh manajer keuangan dan berbagai kegiatan yang harus dijalankan oleh mereka, meskipun demikian kegiatan-kegiatan tersebut dapat dikelompokan menjadi dua kegiatan utama yaitu menggunakan dana dan mencari pendanaan. Dua kegiatan utama (fungsi)tersebut sebagai fungsi keuangan”

   ( suad husnan & Enny Pudjiastuti (1994 :6))

Kebutuhan dana jelas digunakan untuk menjalankan operasi perusahaan  antara lain untuk dibelanjakan pada pembelian mesin, gedung, kendaraan bermotor, persediaan bahan baku dan sebagainya. Dengan mengelola dana yang baik pada akhirnya menuju tujuan utama dari manajemen keuangan yaitu memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham.

 Dalam buku Teori akuntansi  edisi  1 menyatakan sebagai berikut:

Dana dapat diartikan berbagai macam diantaranya: (1) dana adalah kas, (2) dana adalah aktiva cepat, (3) dana adalah monetary asset,(4) dana adalah aktiva lancar, (5) dana adalah modal kerja (aktiva lancar dikurangi hutang lancar), (6) dana diartikan sebagai keseluruhan aktiva. 

           Sofyan Syafari Harahap (1995:122)

Sedangkan dalam buku dasar-dasar pembelanjaan perusahaan “mendefinisikana dana dalam artian sempit adalah  kas dan dalam artian yang lebih luas adalah modal kerja”. 

(Bambang Riyanto 1995:346)
Dalam buku analisa laporan keuangan :

“ menyatakan dana / fund sebagai modal kerja bruto atau netto,dana sebagai kas, dana sebagai net monetary asset yaitu kas dan aktiva lain yang memepunyai sifat sama dengan kas.” 

(Munawir 1999:113)

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut maka secara umum pengertian dana adalah:

1. Dana sebagai modal kerja

2. Dana sebagai kas

Dalam penulisan ini yang dimaksud sebagai dana adalah dana sebagai uang kas atau bank. Kas ini merupakan bagian yang terpenting di dalam perusahaan mengingat kas ini dapat berperan sebagai pembangun perusahaan. Dengan semakin besar usaha atau kesempatan usaha maka semakin banyak dibutuhkannya dana untuk mengembangkan usaha dimana artinya perusahaan tersebut bisa melakukan espansi atau perusahaan tersebut berarti mengalami pertumbuhan. Didalam bank yang berbeda dengan perusahaan manufactur kebutuhan dana tercermin dalam arus kas yang dimonitor setiap waktu dimana kebutuhan dana akan tersalurkan menurut jadwal realisasi kredit yang telah direncanakan. Selain  untuk realisasi kredit juga untuk pengeluaran kebutuhan sehari-hari yaitu berupa overhad cost. Dengan demikian dana digunakan oleh perusahaan untuk melakukan semua kegiatan usahanya yang dapat dilihat pada sisi aktiva neraca dan untuk membayar beban kewajiban lancar seperti bunga Deposito, Tabungan, Giro serta kegiatan rutinnya dikeluarkan sebagai beban/ biaya dalam laporan rugi/laba. Sebagai bank yang dipercaya dimana masyarakat menempatkan uangnya dengan keyakinan bahwa uang yang ditempatkan tidak akan hilang. Untuk itulah setiap waktu bank harus membayar kewajibanya tanpa ingkar janji.


2.1.2 Pemenuhan kebutuhan dana dari berbagai sumber




Pengertian dana seperti yang telah disebutkan diatas adalah kas dimana  kebutuhan akan kas tersebut dapat dipenuhi dari berbagai sumber.



Pemenuhan kebutuhan dana bertujuan untuk menyesuaikan dana yang diperkirakan akan jatuh tempo dengan dana baru yang diperkirakan dapat mengganti dana yang telah jatuh tempo. Salah satu  fungsi dari manajemen keuangan adalah pemenuhan kebutuhan dana (fungsi financing). Dengan  istilah lain adalah pembelanjaan pasif fungsi pembelanjaan ini bisa dilihat dari berbagai sudut pandang, salah satunya adalah ditinjau dari sumber  modal itu diperoleh ,menurut buku dasar-dasar pembelanjaan perusahaan cetakan ke 6 mengemukakan:

 “ Pembelanjaan dapat dibedakan antara pembelanjaan dari luar perusahaan (pihak ketiga financing) dan pembelanjaan dari dalam perusahaan (internal financing).”








(Bambang Riyanto 1999:15)




Pembelanjaan dari luar perusahaan adalah bentuk pembelanjaan dimana usaha mengambil dari sumber- sumber modal yang berada di luar perusahaan, pembelanjaan ini dapat dijalankan dengan memenuhi kebutuhan modal yang berasal dari para kreditur.




Sedangkan dalam buku manajemen keuangan ; teori aplikasi edisi 3 mengemukakan” bahwa ditinjau dari perspektif perusahaan, pasar keuangan memungkinkan perusahaan untuk memperoleh dana

 pada saat memerlukan dan menginvestasikannya apabila ada kelebihan dana”.






( R. Agus Santoso (1997:23))




Pasar keuangan ini dapat dikategorikan dalam dua jenis berdasarkan jatuh tempo asset keuangan yang diperjual belikan, yaitu pasar uang dan pasar modal. Pasar modal adalah tempat terjadinya transaksi asset keuangan jangka pendek. Yang dimaksud dengan asset keuangan jangka pendek adalah asset keuangan yang beredar kurang dari satu tahun. Adapun jenis instrumen pasar uang adalah sertifikat Deposito dan comercial paper, dalam hal ini pasar uang antar bank yaitu  Sertifikat Bank Indonesia(SBI) dan Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Sementara itu pasar modal adalah tempat terjadinya transaksi asset keuangan jangka panjang , jenis surat berharga yang diperjual belikan dipasar modal memiliki jatuh tempo  lebih dari satu tahun. Bentuk umum surat berharga yang diperjual belikan dipasar modal adalah obligasi, saham preferen dan saham biasa. Setiap jenis instrumen pasar modal merupakan bukti kepemilikam modal dari lembaga yang mengeluarkannya dapat diperjual belikan. Pemegang instrument pasar modal mengharapkan memperoleh laba / keuntungan dengan menahan instrument tersebut

2.2 Bank dan sumber dana bank


2.2.1 Pengertian Bank


Beberapa arti dari Bank menurut buku bank dan lembaga keuangan secara sederhana dapat diartikan sebagai berikut:

“Lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.

Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana”.










( Kasmir, (2000:11,12)




Sedangkan menurut UU Republik Indonesia no.10 tahun 1998 tentang perobahan atas UU no.7 tahun 1992 tentang perbankan (1998:8) 

“ Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk- bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”




Dari beberapa pandapat mengenai bank diatas maka secara ringkas kegiatan bank adalah :

a. Menghimpun dana

b.  Menyalurkan dana

c.     Memberikan jasa bank lainnya



Kegiatan menghimpun dan mengeluarkan dana merupakan kegiatan pokok perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainya hanyalah merupakan pendukung dari kedua kegiatan diatas.



Pengertian menghimpun dana adalah mengumpulkan atau mencari dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan Giro, Tabungan, Deposito. Dimana  masing- masing jenis simpanan tersebut  memiliki kelebihan dan keuntungan tersendiri. Kegiatan menghimpun dana ini sering disebut funding.



Dalam kegiatan bank selanjutnya ada pengertian menyalurkan dana yaitu memberikan  kembali dana yang diperoleh lewat simpanan Giro, Tabungan, dan Deposito ke masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan prinsip konvensional atau pembiayaan bagi bank yang berdasarkan prinsif syariah. Kegian penyaluran dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan istilah lending

2.2.2  Jenis Bank




Menurut kasmir (2000:20,26,29) jenis perbankan dewasa ini dapat ditinjau dari berbagai segi:

1. Dilihat dari segi fungsinya



Menurut UU pokok perbankan Nomor 7 tahun 1992 dan tegasnya lagi dikeluarkanya UU RI nomor 1998 maka jenis perbankan terdiri dari dua jenis yaitu:

a. Bank umum



Bank umum sifat jasa yang diberikan adalah umum,dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat dilakukan diseluruh wilayah.

b. Bank Perkeditan Rakyat



Bank perkreditan rakyat adalah bank yang melksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarka prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

2. Dilihat Dari sigi kepemilikannya



Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang memiliki bank tersebut dan dilihat dari akte pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan.

1. Bank milik pemerintah

Yaitu:

a. Bank Negara Indonesia 46

b. Bank Tabungan Negara

c. Bank Mandiri

d. Bank pembangunan daerah milik pemerintah daerah

2. Bank Milik Swasta Nasional

Yaitu;

a. Bank Bukopin

b. Bank Bumi Putera

c. Bank Central Asia

d. Bank Danamon

e. Bank Internasional Indonesia

f. Bank Lippo 

g. Dan bank Swasta  Lainnya

3. Bank Milik Asing


Bank milik asing merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri baik milik swasta asing maupun pemerintah asing suatu Negara. Contohnya yaitu: ABN Amro Bank, American Express Bank, City Bank dll.

4. Bank Milik campuran


Bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Diantaranya yaitu: Sanwa Indonesia bank, Sumitomo Niaga Bank, Ing Bank dll.

       3. Dilihat dari segi status



Pembagian jenis bank dari segi status merupakan pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. Kedudukan atau status ini menunjukan ukuran kemampuan bank dalam melayani masyarakat dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas pelayanannya. Oleh karena itu untuk memperoleh status tersebut diperlukan penilaian- penilaian dengan kreteria tertentu. Jenis bank bila dilihat dari segi status biasanya khusus untuk bank Umum.



Dalam prakteknya jenis bank dilihat dari segi status dibagi dalam dua macam yaitu:

1.  Bank devisa


Bank devisa adalah bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya transfer ke luar negeri, inkaso ke luar negeri dll.

2.  Bank Non Devisa

Bank dengan status nondevisa merupakan bank yang belum punya izin untuk melaksanakan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.

2.2.3 Jenis Sumber Dana bank



Kebutuhan dana untuk perbankan pada dasarnya tidak berbeda dengan perusahaan jasa manufactur. Perbedaan yang paling mendasar antara bank dengan perdagangan, jasa, manufactur adalah dalam memenuhi kebutuhan dananya. Bank harus menggunakan semua daya upayanya dengan instrument di neraca baik asset maupun liability. Sumber  dana untuk menghasilkan produk itu merupakan alat atau instrumen produk jasa yang ditawarkan kepada nasabah. Secara sederhana dapat dikatakan produk perbankan berasal dari produk asset dan produk liability.



Kegiatan bank bukan hanya merupakan bisnis keuangan namun kegiatan membeli barang dan menjual barang juga terjadi, hanya bedanya dalam bisnis bank yang dijual dan dibeli adalah jasa keuangan. Sebelum dilakukan penjualan jasa keuangan, bank haruslah terlebih dahulu membeli jasa keuangan yang tersedia di masyarakat dan membeli jasa keuangan dapat diperoleh dari berbagai sumber dana yang ada.



Pengertian sumberdana menurut buku pedoman akuntansi perbankan Indonesia revisi 2001 yaitu: 


“sumber dana perbankan adalah dana pihak ketiga mencakup dana milik non residen dan pemerintah”.









(Bank Indonesia 2001:116)


Dari pendapat tersebut menurut penulis menyimpulkan bahwa pengertian sumber dana adalah dana pihak ketiga yang dihimpun dan mempunyai jangka waktu pendek maupun panjang dan tidak termasuk modal, karena modal perbankan khususnya BTN pada priode ini tidak berkembang secara signifikan dan kemampuan pemilik (Pemerintah RI) untuk menambah modal tidak merupakan perioritas pemerintah.



Menurut UU Republik Indonesia no. 7 Tahun 1992 tentang perbankan pasal 6 (1998: 70) :


“ Usaha bank umum meliputi :a. menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan Giro,Deposito berjangka,sertifikat dposito,Tabungan dan atau bentuk lainya yang dipersamakan dengan itu” 


Dari beberapa pendekatan tersebut maka secara garis besar sumber dana bank dapat diperoleh dari:

1. Dari bank itu sendiri

2. Dari masyarakat luas

3. Dari lembaga lainnya


Yang penting bagi bank adalah bagaimana memilih dan mengelola sumber dana yang tersedia. Bagi bank pengelolaan sumber dana dari masyarakat luas terutama dalam bentuk simpanan Giro, Tabungan dan Deposito adalah sangat penting. Adapun jenis dana yang di dapat oleh bank antara lain:

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri(dana pihak I)

Perolehan dari sumber dana bank itu sendiri (modal sendiri) maksudnya adalah dana yang diperoleh dari dalam bank.perolehan dana ini biasanya digunakan apabila bank mengalami kesulitan untuk memperoleh dana dari luar kemudian dana ini dapat pula dicari sesuai dengan tujuan bank.

Adapun pencarian dana yang bersumber dari bank itu sendiri (pihak I) terdiri dari :

a.  Setoran modal dari pemegang saham yaitu merupakan modal dari para pemegang saham lama atau pemegang saham baru.

b. Cadangan laba, yaitu merupakan laba yang setiap tahun di cadangkan oleh bank dan sementara waktu belum digunakan.

c. Laba bank yang belum dibagikan, yaitu merupakan laba tahun berjalan tapi belum dibagikan kepada para pemegang saham.



Keuntungan dari sumber dana sendiri ini adalah tidak perlu membayar bungan yang relatif lebih besar daripada jika meminjam ke lembaga lainnya, mudah untuk memperoleh dana yang diinginkan. Sedangkan kerugiannya adalah untuk jumlah dana yang relatif besar harus melalui berbagai prosedur yang relatif lebih lama. 

2. Dana pinjaman dari pihak luar (pihak II)


Dalam praktek sumber dana ini merupakan tambahan jika bank mengalami kesulitan dalam pencarian sumber dana pertama dan ketiga.

Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari:

1. Bantuan Likuiditas bank Indonesia (BLBI). Merupaka kredit yang diberikan bank Indonesia kepada bank-bank lain yang nmengalami kesulitan likuiditasnnya.

2. Pinjaman antar bank (call money). Biasanya pinjaman ini diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring didalam lembaga kliring dan tidak mampu membiayai kekalahannya.

3. Pinjaman dari bank-bank luar negeri. Merupakan pinjaman yang diperoleh perbankan dari pihak luar negeri.

4. Surat berhaga pasar uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan menerbitkan SBPU kemudian diperjual belikan kepada pihak yang berminat, baik perusahaan keuangan maupun non keuangan.

5. Long term debt diperoleh antara lain dengan melakukan penerbitan obligasi. Seperti SBPU, instrument ini merupakan kertas komersial atau surat berharga namun mempunyai jangka waktu panjang (lebih dari 5 tahun) dan dapat diperdagangkan dipasar modal.

3. Dana yang berasal dari masyarakat luas (pihak III)

Dana dari masyarakat yang disimpan dalam bank adalah merupakan sumber dana terbesar dan paling diandalkan oleh bank, dana tersebut antara lain:

1. Simpana Giro



Adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan / menerbitkan cek untuk penarikan tunai atau bilyet Giro untuk pemindahan bukuan.

2. Simpanan Tabungan

Adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penyetorannya dan penarikannya dapat dilakukan berkali-kali berdasarkan ketentuan yang berlaku.

3. Simpanan Deposito.



Adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan tanggal diperjanjikan antara deposan dan bank. 



Berdasarkan pendekatan tertulis diatas yang dimaksud sumber dana dalam penulisan ini adalah sumber dana pihak ketiga yaitu Tabungan, Deposito dan Giro. 

2.2.4.  Sumber Dana Pihak ke tiga



Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya. Pencarian  dari sumber dana ini relative paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya,karena mudah diperoleh  asal dapat memberikan fasilitas menarik lainya seperti hadiah dan pelayanan yang memuaskan. Menarik dana dari sumber ini tidak terlalu sulit dan keuntungannya dana ini tersedia di masyarakat namun kerugiannya dari sumber dana pihak ketiga ini yaitu relative mahal jika dibandingkan dengan dana sendiri( dana pihak I).


Untuk memperoleh dana dari masyarakat luas dapat menggunakan tiga macam jenis simpanan (rekening). Masing-masing jenis simpanan ini memiliki keunggulan tersendiri sehingga bank harus pandai dalam menyiasati pemilihan sumber dana. Sumber dana tersebut adalah:

1. Simpanan giro


Menurut buku manajemen dana bank :


 “giro adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang penarikannya dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, surat perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan yang dinamakan dengan bilyet giro, yang dimaksud bilyet giro yaitu surat perintah pemegang  rekening giro yang telah di standarisir bentuknya ke bank, penyimpanan dana untuk memindah bukukan sejumlah uang dari rekening yang bersangkutan kepada penerima yang disebut namanya pada pihak bank yang sama atau bank lain.”









Muchdarsyah(1997:88)


Sedangkan menurut UU perbankan nomor 10 tahun 1998  yaitu


” giro adalah simpanan yang penarikannya dapap dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan”


Dari kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan giro adalah simpanan dari pihak ketiga pada bank, yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan alat yang disebut cek atau bilyet giro. Adapun jenis dari simpanan giro antara lain:

1. Giro perorangan  yaitu rekening giro atas nama pribadi

2. Giro atas nama badan  terdiri dari 2 yaitu giro swasta yang diperuntukan untuk pengusaha swasta (PT,CV,yayasan dll.). yang kedua adalah giro pemerintah yaitu diperuntukan bagi usaha- usaha pemerintah atas lembaga-lembaga Negara.

2. Simpanan Tabungan



Tabungan merupakan simpanan yang paling populer dikalangan mayarakat umum. Dari sejak kanak-kanak kita sudah dianjurkan untuk berhidup hemat dengan cara menabung. Pada awalnya menabung masih sederhana misalnya menabung dibawah bantal atau di dalam celengan namun factor resiko menyimpan uang dirumah begitu besar seperti resiko kehilangan atau kerusakan. Kerugian lainnya adalah menabung di rumah jumlahnya tidak pernah akan bertambah atau berbunga,jadi tetap saja sama seperti sejumlah uang yang disimpan.




Sesuai dengan perkembangan zaman, dewasa ini kegiatan menabung sudah beralih dari rumah ke lembaga keuangan yang disebut bank.seperti halnya simpanan giro,simpanan tabungan juga mepunyai syarat-syarat tertentu bagi pemengangnya dan persyaratan masing-masing berbeda antara satu sama lainnya. Disamping persyaratan yang berbeda, tujuan nasabah menyimpan uang di rekening tabungan juga berbeda. Demikian pula sasaran bank dalam memasarkan produk tabungannya juga berbeda sesuai dengan sasaran yang diinginkan. Adapun tabungan menurut Undang –Undang perbankan nomor 10 tahun 1998:


“adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-sayarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek,bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.”


Adapun sarana penarikan dapat dilakukan dengan buku tabungan, slip penarikan, kuwitansi, automated tellet machine (ATM).


Dalam praktik perbankan di ndonesia dewasa ini terdapat beberapa jenis-jenis tabungan perbedaan jenis tabungan ini hanya terletak dari pasilitas yang diberikan kepada si penabung, sehingga dengan demikian si penabung mempunyai banyak pilihan. Jenis-jenis tabungan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Tabanas yaitu merupakan tabungan pembangunan nasional

2. Taska yaitu tabungan yang dikaitkan dengan asuransi jiwa.
3. Tabungan lainnya yaitu tabungan selain Tabanas dan Taska. tabungan ini dikeluarkan oleh masing-masing bank dengan ketentuan-ketentuan yang diatur oleh BI.


Persyaratan untuk  menabung sangat diperlukan sebagai tujuannya adalah agar pelayanan yang diberikan kepada para nasabah menjadi sempurna selain itu hal-hal yang berkaitan dengan tabungan dapat diatur oleh bank penyelenggara,asal sesuai dan tidak bertentangan dengan ketentuan BI. Pengaturan sendiri oleh masing-masing bank agar tabungan dibuat semenarik mungkin sehingga nasabah bank tertarik untuk menabung di bank yang mereka inginkan.

3.  Simpanan Deposito



Deposito merupakan salah satu tempat bagi nasabah untuk melakukan investasi dalam bentuk surat-surat berharga adapun pengertian deposito menurut UU nomor 10 tahun 1998 :


“adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan baik.”



Sedangkan menurut buku Bank dan lembaga keuangan :


“Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan tanggal yang diperjanjikan antara deposan dengan bank”.




(Y.Sri susilo, Sigit Triandaro, A totok, Budi santoso(1999:67)



Dalam buku  manajemen perbankan terdapat pengertian bahwa :


“Deposito adalah simpanan dana pihak ketiga kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu menurut pejanjian antara pihak ketiga dengan bank yang bersangkutan”.








(Lukman Danuwijaya (2001:27)

Dari teori tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa deposito adalah simpanan masyarakat (pihak ketiga) kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan dalam jangka waktu yang telah dijanjijan atau atas kesepakatan kedua belah pihak.



Dalam prakteknya deposito yang ditawarkan terdiri dari beragam jenis baik dalam mata uang rupiah atau valuta asing. Masing-masing jenis deposito memiliki keunggulan tersendiri, sehinggan deposan dapat memilih sesuai dengan selera mereka. Saat ini jenis-jenis deposito yang ditawarkan oleh bank dan ada dimasyarakat adalah deposito berjangka,sertifikat deposito,dan deposito on call serta masing-masing deposito tersebut memiliki keunggulan tersendiri. Adapun jangka waktu deposito biasanya bervariasi dari mulai 1,2,3,6,12,18 sampai dengan 24 bulan. Jumlah  nominal deposito biasanya dalam bentuk bulat misalnya Rp.5.000.000,-( lima juta rupiah).

 2.3 Pengertian laba Bank


Menurut buku bank manajement arti laba bank:


A bank’s income statement reflects the financial nature of banking, as interes on loans and investment comprises the bulk of revenue. Interest payment on borrowings similarly represent the primary expense. The format thus starts with interest income, then subtracts interest expense to produce net interens income. The next step is to subrtract provisions for loans losses,which represent management’s estimate of potensial lost revenue fram bad loans. The next two categories are non interest income and non interest expense. While bank constantly try to increase their non interest income and reduce non interest expense, the latter usually exceeds the former such that the differenceis labeled the bank’s burden.subtracting income taxes and any accounting adjustments produces net income.









Timothy W.Koch(1992:106)

(laporan laba rugi suatu bank menggambarkan ciri keuangan perbankan, dimana bunga dari kredit  penanaman merupakan sekumpulan pendapatan. Pembayaran bunga atas pinjaman mewakili sama halnya dengan biaya utama. Dengan demikian format itu dimulai dengan pendapatan bunga dikurangi biaya bunga untuk menghasilkan net interest income(NII). Langkah berikut adalah dikurangi dengan cadangan aktiva produktif. Dua kategori berikutnya adalah pendapatan non bunga dan mengurangi biaya non bunga. Ketika bank secara mencoba meningkatkan pendaptan non bunganya sekaligus mengurangi biaya non bunganya,bila biaya non bunganya lebih besar perbedaannya disebut burder (beban) dikurangi pajak penghasilan dan penyesuaian akuntansi maka menghasilkan laba bersih).

Berdasarkan pedoman akuntansi perbankan Indonesia (2001 :VI.1.1 ) tidak secara langsung disebut laba tetap masuk kedalam akuntansi pendapatan dan beban tertulis:

1.Pendapatan (revenues) adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal bank selama satu periode yang mengakibatkan kenaikan ekuitas dan tidak secara langsung berasal dari kontribusi penanaman modal.

2. Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama satu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada penanam modal

Dengan pedoman ini laba adalah pendapatan dibandingkan dengan beban, bila lebih besar pendapatam maka laba,bila sebalinnya maka rugi.dengan beberapa pendapat dan definisi maka penulis mengartikan laba bank pada dasarnya merupakam selisih dari pada toatal pendapatan dikurangi  dengan total biaya. Secara spesifik pendapatan bank adalah pendapatan bunga (interest income) dari kredit dan pendapatan dari penanaman surat-surat berharga dan idle money. Pendapatan bunga termasuk accrual.sedangkan untuk biaya yang paling besar adalah biaya bunga yang merupakan bahan baku dari sekumpulan dana yaitu giro,deposito,tabungan. Yang sangat berbeda adalah pada bank harus ada biaya penyisihan penghapusan kredit. Disini dilakukan pencadangan terhadap kredit yang non forming dan performing sehingga apabila kredit yang diberikan tersebut macet ataupun bermasalah maka kerugian telah diantisipasi. Sedangkan biaya lainnya seperti administrasi & umum,biaya personalia,biaya penyisihan penghapusan aktiva tetap tidak berbeda dengan perusahaan manufactur.


Contoh Laba Rugi Bank.


Table.2.1

Laba /Rugi bank FGH

Untuk periode 1.1.200y s/d 12.200y


Pendapatan bunga

Rp. XXX


Pendapatan penanaman
Rp. XXX




Pendapatan operasional
Rp. XXX
(+)

Total pendapatan




Rp XXX


Biaya Bunga:


Giro



Rp. X X


Tabungan


Rp. X X


Deposito & sertifikat deposito
Rp. X X


Pinjaman -2


Rp. XX
(+)
Rp.  XXX  (-)


Net interest margin




Rp. XXXX


Biaya Overhead

Rp.XX


Biaya umum& adm

Rp.XX


Biaya personalia

Rp.XX


Biaya peny hapus aktiva
Rp.XX


Biaya peny peng akt prod
Rp.XX 
(+)
Rp.XXX
(-)

TOTAL BIAYA




Rp. XXXX







Laba sebelum pajak




Rp. XXXX


Pajak






Rp. XXXX
(-)


Laba bersih





Rp. XXXX


Darl tabel 2.1 ini terlihat bahwa pendapatan bunga dan pendapatan penanaman merupakan hasil dari pengelolaan managemen asset dan biaya bunga merupakan hasil daripada pengelolaan managemen liability. Selisih daripada pendapatan bunga dibandingkan biaya bunga adalah net interest margin . Sedangkan bila dikurangkan lagi dengan biaya overhead diperoleh laba sebelum pajak. Biaya bunga bank terdiri dari biaya pengunaan sumber‑sumber dana pihak ketiga yaitu Giro,Tabungan, Deposito & Sertifikat Deposito Pinjaman‑Pinjaman yang mepunyai suku bunga bermacam‑macam dan, mempuliyai karakteristik maturity (jatuh tempo) berbeda‑beda ada yang bedangka waktu harian,bulanan, tiga‑bulanan, enam‑bulanan, setahun, lima‑tahunan, sepuluh‑tahunan. Untuk itulah dilakukan kegiatan‑kegiatan untuk mengurangi resiko terhadap jatuh temponya sumber sumber dana tersebut dimana tidak mungkin bank menghindari kewajiban yang telah disepakati. Dengan kondisi tersebut maka peranan managemen gap khususnya maturity mismatch sangat penting disini untuk menghindari kekurangan likuiditas karena bank sangat sensitif terhadap likuiditas yang telah diatur (regulated) oleh Bank Sentral. 


Selain managemen asset dan liability yang mengelola likuiditas, gap, foreign exchange invesment dan resiko kredit dibutuhkan juga pengelolaan terhadap biaya overhead (net operating overhead management) dengan cara mengurangi biaya personil, menutup cabang‑cabang yang tidak menghasilkan laba, mengotomatisasi operasi. Selain itu ditingkatkan pula penerimaan non ‑ interest revenues dengan meningkatkan biaya administrasi atas simpanan uang dan secara periodik meningkatkan Fee (pendapat) semua produk jasa.

2.4 Pengaruh SumberDana pihak ketiga terhadap Laba Bank




Sumberdana  yang didapat dari masyarakat luas sebagai dana pihak ketiga besar pengaruhnya. Sumberdana yang didapatkan oleh bank akan disalurkan kembali oleh bank dalam bentuk kredit namun untuk sumberdana pihak ketiga ini pihak bank menyalurkan dalam bantuk kredit jangka pendek ataupun jangka panjang. Dengan  penyaluran  kredit tersebut bank akan memperoleh pendapatan dari bunga kredit yang dibayarkan oleh debitur ke bank. Menurut Buku manajemen bank

 “ perolehan laba suatu lembaga keuangan atau perusahaan  tergantung oleh sumberrdana yang diperoleh yang kemudian akan menghasilkan pendapatan dimana pendapatan tersebut akan menjadikan laba bagi perusahaan”


(kasmir : 2000:55) 



 Bunga kredit memberikan kontribusi yang cukup besar dalam meningkatkan pendapatan. Pendapatan yang diterima oleh bank akan digunakan untuk menutup biaya-biaya termasuk kewajiban bank dalam membayar bunga simpanan pihak ketiga. Pendapatan tersebut dikurangi biaya-biaya dan akhirnya akan menghasilkan laba. Laba inilah yang  diperoleh oleh bank dan kemudian digunakan oleh bank sebagai cadangan apabila terjadi masalah dalam pendanaan.
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